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ABSTRAK 

Berdasarkan sejarah, Indonesia pernah mengalami dua krisis keuangan yaitu 

krisis Asia pada tahun 1997-1998 dan krisis dunia pada tahun 2008-2009. Sektor 

keuangan yang dikelola dengan tidak memperhatikan prinsip kehati-hatian 

(prudent) menjadi sebab dari terjadinya krisis. Fenomena bubble burst dan 

penyaluran kredit/pembiayaan secara berlebihan dapat menimbulkan risiko 

sistmeik, sehingga dibutuhkan kebijakan yang dapat mengatasi atau 

mencegahnya. Tidak hanya melalui krisis keuangan, tetapi wabah pandemi Covid-

19 pada tahun 2020 juga dapat memicu percepatan risiko sistemik. Di samping 

itu, bank syariah sebagai lembaga yang menjalankan fungsi intermediasi tentunya 

memiliki andil dalam menyebabkan risiko sistemik. Oleh karena itu, diperlukan 

harmonisasi antara kebijakan makroprudensial,  mikroprudensial dan moneter.  

Dengan demikian penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis 

efektivitas kebijakan makroprudensial, mikroprudensial dan moneter dalam 

mitigasi risiko penyaluran pembiayaan bank syariah di Indonesia pada tahun 

2012-2021 dengan menggunakan analisis model Vector Error Correction Model 

(VECM). Variabel pertumbuhan pembiayaan bank syariah sebagai variabel 

dependen yang diperoleh dari selisih antara total pembiayaan periode saat ini 

dengan total pembiayaan periode sebelumnya dibagi dengan total pembiayaan 

periode sebelumnya. Sedangkan variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM), 

Countercyclical Capital Buffer (CCB), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Financing (NPF), suku bunga, Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(SBIS), dan Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS). 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kebijakan makroprudensial yaitu 

PLM yang mampu mempengaruhi pergerakan pertumbuhan pembiayaan bank 

syariah pada jangka panjang dan jangka pendek, sedangkan CCB sama sekali 

tidak memiliki pengaruh. Sementara itu, kebijakan mikroprudensial yang diteliti 

yaitu Variabel CAR dapat berpengaruh negatif terhadap pergerakan pertumbuhan 

pembiayaan bank syariah pada jangka panjang, sedangkan variabel NPF dapat 
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berpengaruh secara positif baik pada jangka panjang maupun jangka pendek. 

Terakhir, kebijakan moneter berupa suku bunga dan PUAS mampu berpengaruh 

terhadap pertumbuhan pembiayaan bank syariah, sedangkan SBIS tidak 

memberikan pengaruh.  

Kata Kunci: Pertumbuhan Pembiayaan, Kebijakan Makroprudensial, Kebijakan 

Mikroprudensial, Kebijakan Moneter. 
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ABSTRACT 

Historically, Indonesia has experienced two financial crises, namely the Asian 

crisis in 1997-1998 and the world crisis in 2008-2009. The financial sector which 

is managed without paying attention to the principle of prudence is the cause of 

the crisis. The bubble burst phenomenon and excessive lending/financing can 

create systemic risks, so policies are needed to overcome or prevent them. Not 

only through the financial crisis, the outbreak of the Covid-19 pandemic in 2020 

can also trigger an acceleration of systemic risk. In addition, Islamic banks as 

institutions that carry out the intermediary function certainly have a share in 

causing systemic risk. Therefore, harmonization between macroprudential, 

microprudential and monetary policies is needed. 

Thus this study has the objective of analyzing the effectiveness of 

macroprudential, microprudential and macroeconomic policies in mitigating the 

risk of disbursing Islamic bank financing in Indonesia in 2012-2021 by using the 

Vector Error Correction Model (VECM) analysis. The variable growth in Islamic 

bank financing as the dependent variable is obtained from the difference between 

the total financing of the current period and the total financing of the previous 

period divided by the total financing of the previous period. While the 

independent variables used in this study are the Macroprudential Liquidity Buffer 

(PLM), Countercyclical Capital Buffer (CCB), Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Financing (NPF), interest rates, Certificates of Indonesia Sharia 

Bank (SBIS), and Islamic Interbank Money Market (PUAS). 

This study shows the results that macroprudential policy, namely PLM, is 

able to influence the movement of Islamic bank financing growth in the long and 

short term, while CCB has absolutely no influence. Meanwhile, the 

microprudential policy studied, namely the CAR variable, can have a negative 

effect on the movement of Islamic bank financing growth in the long term, while 

the NPF variable can have a positive effect in both the long and short term. 
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Finally, monetary policy in the form of interest rates and PUAS is able to 

influence the growth of sharia bank financing, while SBIS has no influence. 

Keywords: Financing Growth, Macroprudential Policy, Microprudential Policy, 

Monetary  Policy. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem keuangan memiliki peran yang penting dalam perekonomian. 

Stabilitas sistem keuangan merupakan keadaan yang memungkinkan 

perekonomian berjalan dengan baik dan mampu berfungsi dan efisien serta 

mampu bertahan terhadap kerentanan internal ataupun guncangan eksternal. 

Sehingga sistem keuangan yang stabil mampu mengalokasikan sumber pendanaan 

dan pembiayaan yang dapat memacu pertumbuhan dan perekonomian suatu 

negara (BI, 2020). Untuk menjaga stabilitas sistem keuangan, negara menjaga 

sistem perbankan dan iklim investasi yang baik melalui kebijakan yang sesuai. Di 

samping itu, sebagai negara berkembang Indonesia harus memperhatikan 

pengaruh eksternal yang bisa mempengaruhi sistem keuangan negaranya. 

Perlunya menjaga stabilitas sistem keuangan pada suatu negara menjadi hal 

penting agar terhindar dari krisis ekonomi yang dapat mempengaruhi kondisi 

negara secara keseluruhan.   

Sektor keuangan memiliki peran yang sangat penting, karena dengan sektor 

keuangan yang terus berkembang positif dapat mendorong kegiatan ekonomi. 

Sektor keuangan di suatu negara dapat dikatakan berjalan dengan baik apabila 

dapat menyalurkan dana yang dimiliki secara merata atau tepat sasaran. Tidak 

hanya dalam hal penyaluran dana, sektor keuangan memiliki peran sebagai 

sumber pembiayaan, wadah masyarakat untuk berinvestasi dan tempat 

penyimpanan barang berharga, mendukung kelancaran mekanisme pembayaran,  
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serta termasuk hubungan kerja sama antar negara berupa transaksi internasional  

ataupun perdagangan internasional.  

Dalam perkembangannya sektor keuangan di Indonesia masih menghadapi 

permasalahan yang muncul akibat shock, baik dari dalam negeri maupun dari luar 

negeri. Guncangan (shock) dapat disebabkan oleh kebijakan moneter yang tidak 

sesuai, baik dari penentuan suku bunga oleh bank sentral terlalu tinggi atau rendah 

sehingga dapat mengganggu psikologi pasar uang ataupun karena inflasi yang 

terlalu tinggi. Selain itu, disebabkan oleh kondisi finansial dunia yang kurang baik 

akibat krisis ataupun perang dagang.  

Berdasarkan sejarah, Indonesia menjadi salah satu negara yang pernah 

mengalami dua krisis keuangan yaitu krisis Asia pada tahun 1997-1998 dan krisis 

dunia pada tahun 2008-2009. Krisis Asia tahun 1997-1998 pada awalnya 

diidentifikasi muncul di Thailand yang akhirnya menyebar ke negara-negara Asia 

Timur dan Asia Tenggara lainnya (Calvo dan Reinhart, 1996). Di mana pada 

tahun 1995, terjadi fenomena bubble burst yang ditandai dengan meledak atau 

pecahnya pasar properti sektor swasta. Di sisi lain, pasar saham di Thailand juga 

jatuh pada pertengahan tahun 1996. Runtuhnya pasar properti dan pasar saham 

tersebut mengganggu seluruh sektor keuangan sampai berimbas ke pasar valuta 

asing. Investor asing kemudian menganggap peminjam domestik kurang mampu 

memenuhi biaya pembayaran utang yang semakin mahal. Selanjutnya dengan 

prospek devaluasi bath, para spekulan yakni perusahaan-perusahaan di Thailand 

baik perusahaan asing maupun domestik mencoba menjual baht dengan dolar. 

Akhirnya mata uang baht mengalami penurunan nilai yang cukup banyak, 
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meskipun Bank Sentral Thailand telah berusaha mencegah turunnya nilai baht 

dengan membeli kembali baht pada tahun 1996 (Wade, 1998 ). Pada saat itu, 

banyak perusahaan yang gagal bayar sehingga menyebabkan krisis kepercayaan 

dan berlanjut pada percepatan jatuh tempo utang. Permintaan Dolar AS yang 

tinggi menyebabkan turunnya nilai mata uang Thailand dan membuat perusahaan 

semakin sulit membayar utang. Dalam menghadapi krisis tersebut, Indonesia 

menerima saran IMF untuk mengembalikan kepercayaan pada mata uang melalui 

restrukturisasi sektor finansial (Tarmidi, 2003). 

Krisis finansial yang kedua adalah krisis yang terjadi di seluruh dunia pada 

tahun 2008-2009. Krisis ini mulai terjadi pada pertengahan 2007 di Amerika 

Serikat yang dilatar belakangi oleh aset yang dinilai salah secara sistematis, 

pinjaman sektor swasta yang besar dan tabungan global yang melimpah 

(Feldkircher, 2013). Secara umum krisis ini diketahui disebabkan oleh kredit 

macet perumahan (subprime mortgage). Krisis ini kemudian menyebar dan 

melanda negara-negara lain dengan kecepatan dan dampak yang berbeda-beda. 

Pada saat itu Amerika Serikat telah memiliki perusahaan-perusahaan yang 

tersebar di seluruh dunia, Sehingga ketika terjadi gagal bayar kredit perumahan 

membuat perusahaan- perusahaan tersebut kesulitan likuiditas. Krisis finansial 

2008-2009 berpengaruh pada perekonomian negara-negara ASEAN termasuk 

Indonesia. Seluruh negara ASEAN mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi 

pada 2008. Penurunan tersebut semakin tinggi di beberapa negara pada tahun 

2009. Tiga negara yang memiliki pertumbuhan ekonomi terendah yaitu Singapura, 

Thailand, dan Brunei Darussalam.  
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Selanjutnya pada awal tahun 2020, seluruh dunia dihadapkan dengan krisis 

global yang disebabkan oleh penyebaran virus Covid-19 secara cepat. Krisis ini 

memang bukan ditimbulkan oleh persoalan ekonomi seperti pada krisis 

sebelumnya, akan tetapi krisis ini cukup mengganggu seluruh aktivitas yang ada 

termasuk aktivitas ekonomi. Salah satu kebijakan yang diambil guna 

menghentikan dan memutus pola penyebaran virus tersebut yaitu dengan 

memberlakukan pembatasan mobilitas bahkan sampai mengunci (lockdown) 

negara. Sehingga aktivitas perekonomian pun terhenti yang terlihat jelas pada 

aktivitas produksi, perdagangan, pariwisata, hiburan dan rekreasi.     

Dampak krisis finansial cukup besar baik berupa biaya besar dalam 

pemulihan krisis ekonomi maupun waktu yang cukup lama untuk memulihkan 

kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan dan menghilangkan trauma 

pelaku pasar dalam proses intermediasi. Maka hal tersebut mendorong setiap 

negara untuk menata dan mengontrol stabilitas sistem keuangannya masing-

masing. Krisis ekonomi global tampak dalam gejala resesi perekonomian dan 

mengakibatkan gejala penurunan laju pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

pada setiap negara. Guncangan pada stabilitas ekonomi global di negara lain dapat 

mengancam stabilitas ekonomi dalam negeri suatu negara melalui hubungan 

kerjasama ekonomi baik berupa perdagangan, pinjaman luar negeri, investasi 

langsung dan tidak langsung. Untuk itu, perlu dilakukan penerapan kebijakan 

makroprudensial agar stabilitas keuangan dapat terjaga dan mampu mengatasi 

risiko yang muncul melalui pembatasan risiko sistemik akibat krisis tersebut 

(Wahyudi, Nabella, & Badriyah, 2019). 
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Risiko sistemik sendiri merupakan faktor yang mengakibatkan terjadinya 

ketidakstabilan karena adanya gangguan yang menular (contagion) pada sebagian atau 

seluruh sistem keuangan oleh interaksi antar institusi keuangan dalam mengikuti siklus 

perekonomian (procyclicality) (BI, 2020). Kegagalan dalam menyalurkan kredit atau 

pembiayaan merupakan salah satu risiko yang dapat dimitigasi oleh kebijakan 

makroprudensial. Dalam penelitiannya, Sukma (2021) menjelaskan bahwa kebijakan 

makroekonomi memang mampu mengatasi kegagalan kredit atau pembiayaan 

tersebut, namun memiliki pengaruh yang cukup luas sehingga pengentasan risiko 

sistemik tidak dapat dilakukan secara khusus atau mendalam.  

Seperti yang diketahui bahwa Indonesia menerapkan dual banking system, di 

mana terdiri dari bank konvesnional dan bank syariah. Kehadiran bank syariah 

memberikan kontribusi pada sektor perbankan Indonesia dengan menyediakan 

produk-produk pembiayaan yang diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Dalam merespon risiko tersebut, Indonesia tentunya mempunyai 

kebijakan sendiri dalam memitigasi risiko pada penyaluran pembiayaan bank syariah 

agar tidak terjadi gangguan yang dapat berdampak secara sistemik. Beberapa 

instrumen makroprudensial telah diterapkan oleh Bank Indonesia dalam memitigasi 

pertumbuhan kredit atau pembiayaan yang berlebihan. Adapun instrumen 

makroprudensial yang telah diimplementasikan yaitu Loan to Value atau  Financing to 

Value (LTV atau FTV), Giro Wajib Minimum berdasarkan Loan to Funding Ratio 

(GWM-LFR), Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM), Penyangga Likuiditas 

Makroprudensial (PLM), dan Countercyclical Capital Buffer (CCB). 
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Berikut ini merupakan perkembangan total dan pertumbuhan pembiayaan bank 

syariah   pada tahun 2012-2021. 

Gambar 1. 1 Perkembangan Total dan Pertumbuhan Pembiayaan Bank 

Syariah pada Tahun 2012-2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah, 2023) 

Total dan pertumbuhan pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah 

ditunjukkan pada gambar 1 di atas. Secara keseluruhan total pembiayaan bank syariah 

terpantau terus meningkat secara positif dari tahun 2012 sampai 2021. Hal ini 

mengindikasikan bahwa fungsi intermediasi dari bank syariah sudah tercermin dengan 

cukup baik. Sementara itu, pertumbuhan pembiayaan bank syariah terlihat cukup 

berfluktuatif pada setiap tahunnya. Di mana pembiayaan bank syariah tetap tumbuh 

secara positif dengan tingkat pertumbuhan terkecil terjadi pada tahun 2014 yaitu 

sebesar 0,48% dan tahun 2020 sebesar 0,66%. Sedangkan pertumbuhan terbesarnya 

yaitu 5,12% pada tahun 2012. Sehingga dapat dipahami bahwa perkembangan 

pembiayaan bank syariah berkaitan erat dengan guncangan-guncangan yang berasal 
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dari kondisi internal bank syariah sendiri ataupun kondisi eksternal seperti kebijakan 

yang diberlakukan dan kondisi ekonomi secara menyeluruh. Seperti yang dijelaskan 

sebelumnya bahwa pada tahun 2020 Indonesia juga terdampak wabah pandemi covid-

19, hal ini tentunya turut mempengaruhi perkembangan pembiayaan bank syariah 

yang ditunjukkan dengan pertumbuhan pembiayaan yang rendah.  

Selanjutnya dalam mewujudkan stabilitas dalam sistem keuangan, kebijakan 

mikroprudensial perlu untuk diterapkan bersamaan dengan kebijakan 

makroprudensial.  Di mana kebijakan makroprudensial ini menjadi salah satu faktor 

pendukung dalam mencegah instabilitas sistem keuangan yang mempunyai fokus pada 

kesehatan individu lembaga keuangan (Agung, Harun, & Deriantino, 2021). 

Kesehatan individu lembaga keuangan dapat dilihat dari rasio kecukupan modal atau 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan rasio pembiayaan bermasalah atau Non 

Performing Financing (NPF). Kedua rasio tersebut memiliki keterkaitan dengan 

pertumbuhan pembiayaan bank syariah, CAR yang semakin tinggi dapat menanggung 

risiko pembiayaan dan NPF menjadi tolak ukur bagi perbankan dalam keputusan 

untuk pemberian pembiayaan karena adanya risiko gagal bayar jika NPF lebih besar 

dari 5%.   

Peningkatan dalam penyaluran pembiayaan sejalan dengan peningkatan pada 

CAR, hal ini karena modal yang dimiliki bank cukup untuk menjadi sumber 

pendanaan pada pembiayaan bank syariah (Dwiawanai & Sudarsono, 2021; Setiawan, 

Febriansyah, & Ardian, 2022). Di sisi lain, beberapa penelitian menunjukkan hasil 

yang berbeda, di mana Fathurrahman, Cahyani, dan Supiyono (2021) menjelaskan 

bahwa bank cenderung mengalokasikan CAR untuk digunakan sebagai dana 
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pembangunan fasilitas seperti penambahan jaringan kantor daripada digunakan 

sebagai dana pembiayaan mudarabah. Sehingga, masih terdapat perbedaan antara 

tujuan menjaga besaran CAR dengan fakta yang ditemukan di lapangan yaitu 

peningkatan CAR justru menurunkan pertumbuhan pembiayaan bank syariah (Arif & 

Nurhikmah, 2017; Nafis & Sudarsono, 2021).  

Berkaitan dengan Non Performing Financing, Aggarwati dan Zuhroh (2021) dan 

Mubarok (2018) memaparkan bahwa pembiayaan bank syariah akan berkurang karena 

disebabkan oleh tingginya nilai NPF, sehingga bank memutuskan untuk menyalurkan 

pembiayaan dengan penuh kehati-hatian. Di sisi lain, nilai NPF yang tinggi justru 

menyebabkan naiknya jumlah pembiayaan. Hal ini terjadi ketika pihak bank dalam hal 

ini BPRS terus menambah jumlah pembiayaan, padahal banyak pembiayaan yang 

bermasalah belum diselesaikan (Widodo & Asas, 2017).  

Dalam mencegah terjadinya risiko sistemik, kebijakan moneter juga butuh 

diterapkan bersama-sama dengan kebijakan mikroprudensial dan makroprudensial. 

Misalnya, BI memutuskan untuk memberlakukan kebijakan moneter kontraksi yang 

sejalan dengan kenaikan suku bunga kredit, maka risiko gagal bayar oleh debitur akan 

meningkat. Dalam kondisi ini tentunya bank akan memilih untuk mengurangi atau 

menghentikan penyaluran pembiayaan karena masalah pembiayaan macet belum 

diselesaikan agar tidak memicu kondisi yang lebih buruk. Begitu pun instrumen 

moneter  SBIS dan PUAS dapat menentukan pertumbuhan pembiayaan bank syariah.  

Dengan harmonisasi kebijakan makroprudensial, mikroprudensial dan moneter 

secara optimal, dan sinergi antara pemerintah, instansi terkait, dan masyarakat maka 
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risiko sistemik dapat dicegah. Untuk itu, dibutuhkan koordinasi yang baik antara 

pemangku kebijakan makroprudensial, kebijakan mikroprudensial dan kebijakan 

moneter dengan sektor keuangan (terutama perbankan). Sehingga dengan kebijakan 

penerapan kebijakan yang tepat, akan mendorong terciptanya stabilitas sistem 

keuangan.  

Sesuai dengan pemaparan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih dalam apakah kebijakan makroprudensial 

efektif dalam mengontrol pertumbuhan pembiayaan bank syariah. Selain itu, 

penulis juga menganalisis bahwa selain suku bunga, terdapat instrumen moneter 

syariah yakni SBIS dan PUAS yang masih jarang diteliti dalam mempengaruhi 

pembiayaan bank syariah. Sehingga penelitian ini dilakukan dengan judul 

“PENGARUH KEBIJAKAN MAKROPRUDENSIAL, 

MIKROPRUDENSIAL DAN MONETER TERHADAP PERTUMBUHAN 

PEMBIAYAAN BANK SYARIAH DI INDONESIA”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh kebijakan makroprudensial, kebijakan mikroprudensial 

dan kebijakan moneter dalam memitigasi risiko sistemik yang dapat ditimbulkan 

oleh pertumbuhan pembiayaan yang berlebihan pada bank syariah Indonesia. 

Adapun rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana dampak kebijakan Penyangga Likuiditas Makroprudensial 

terhadap pertumbuhan pembiayaan bank syariah di Indonesia? 

2. Bagaimana dampak kebijakan Countercyclical Capital Buffer terhadap 

pertumbuhan pembiayaan bank syariah di Indonesia? 

3. Bagaimana dampak Capital Adequacy Ratio terhadap pertumbuhan 

pembiayaan bank syariah di di Indonesia? 

4. Bagaimana dampak Non Performing Financing terhadap pertumbuhan 

pembiayaan bank syariah di Indonesia? 

5. Bagaimana dampak Suku Bunga terhadap pertumbuhan pembiayaan bank 

syariah di di Indonesia? 

6. Bagaimana dampak Sertifikat Bank Indonesia Syariah  terhadap pertumbuhan 

pembiayaan bank syariah di Indonesia? 

7. Bagaimana dampak Pasar Uang Antarbank Syariah terhadap pertumbuhan 

pembiayaan bank syariah di di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

kebijakan makroprudensial, mikroprudensial dan makroekonomi dalam mitigasi 

risiko penyaluran pembiayaan bank syariah, secara rinci penelitian ini bertujuan 

untuk:   

1. Menganalisis dampak kebijakan Penyangga Likuiditas Makroprudensial 

terhadap pertumbuhan pembiayaan bank syariah di Indonesia. 
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2. Menganalisis dampak kebijakan Countercyclical Capital Buffer terhadap 

pertumbuhan pembiayaan bank syariah di Indonesia. 

3. Menganalisis dampak Capital Adequacy Ratio terhadap pertumbuhan 

pembiayaan bank syariah di di Indonesia. 

4. Menganalisis dampak Non Performing Financing terhadap pertumbuhan 

pembiayaan bank syariah di Indonesia. 

5. Menganalisis dampak Suku Bunga terhadap pertumbuhan pembiayaan bank 

syariah di Indonesia. 

6. Menganalisis dampak Sertifikat Bank Indonesia Syariah terhadap 

pertumbuhan pembiayaan bank syariah di Indonesia. 

7. Menganalisis dampak Pasar Uang Antarbank Syariah terhadap pertumbuhan 

pembiayaan bank syariah di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, tidak sebagai pemenuhan pelengkap untuk memperoleh gelar magister. 

Adapun manfaat dari penelitian ini di antaranya adalah: 

1. Manfaat teoritis 

 Bagi Peneliti dapat dijadikan sebagai tambahan sumber referensi untuk 

menguji teori-teori yang ada. Dan juga penelitian ini bisa menjadi 

tambahan wawasan yang luas bagi peneliti mengenai kebijakan 
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makroprudensial, mikroprudensial dan moneter dalam memitigasi risiko 

pembiayaan di bank syariah.  

 Bagi ilmu pengetahuan dapat digunakan sebagai tambahan referensi dan 

telaah lanjutan mengenai konseptual kebijakan makroprudensial, 

mikroprudensial dan moneter ketika terjadi krisis. 

2. Manfaat Praktis 

 Bagi Pemerintah dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengambil 

keputusan atau kebijakan makroprudensial, mikroprudensial dan moneter 

yang dapat menjaga stabilitas di Indonesia. Sehingga dapat 

mengembangkan penyaluran pembiayaan bank syariah dan terhindar dari 

risiko sistemik. 

 Bagi praktisi ekonomi atau konsultan ekonomi, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai wacana tambahan dalam mengkaji kebijakan 

makroprudensial, mikroprudensial dan moneter yang tepat dan 

memberikan solusi yang sesuai untuk mencegah timbulnya risiko akibat 

suatu guncangan eksternal. 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika penulisan tesis yang akan dibahas oleh penulis untuk 

memudahkan pembahasan dan penulisan tesis, penulis mengklasifikasikan 

permasalahan tiap-tiap bagian. Dalam skripsi memuat lima bab yang diuraikan 

sebagai berikut: 
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Pada BAB I Pendahuluan yang di dalamnya terdapat sub-bab yang terdiri dari 

latar belakang yang berisi pemaparan tentang penerapan kebijakan 

makroprudensial yang bersinergi dengan kebijakan mikroprudensial dan kebijakan 

moneter dalam memelihara stabilitas sistem keuangan dengan memitigasi risiko 

pembiayaan bank syariah di Indonesia. Serta berisi rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Pada BAB II Landasan Teori yang terdiri dari beberapa sub bab dengan 

memberikan pemaparan teori-teori yang bersangkutan dengan topik penelitian 

yang dibahas. Kemudian dari teori—teori tersebut dikembangkan menjadi sebuah 

hipotesis yang akan diuji pada saat melakukan regresi. Selain itu, dalam bab ini 

juga terdapat kerangka teori yang dapat merepresentasikan hipotesis atau 

hubungan dari variabel-variabel yang diuji. 

Pada BAB III Metode Penelitian yang menjelaskan mengenai jenis penelitian, 

sumber dan jenis data, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, metode 

analisis data, dan teknik analisis data. Secara sederhananya dalam bab ini berisi 

prosedur untuk menjawab hipotesis yang telah dikembangkan sebelumnya.. 

Pada BAB IV Hasil dan Pembahasan memuat tabel dan pembahasan 

sekaligus argumen-argumen yang dapat menguatkan penjelasan. Pada bab ini 

akan menjawab semua pertanyaan yang ada pada rumusan masalah yang dibantu 

oleh hasil regresi model dan teori-teori pendukung.  
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Pada BAB V Penutup yang berisi kesimpulan dan jawaban akhir dari 

rumusan masalah secara narasi. Bab ini juga memuat saran yang diajukan kepada 

pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan hasil penelitian ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil estimasi dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel kebijakan makroprudensial yang diteliti yaitu Penyangga Likuiditas 

Makroprudensial (PLM) dan Countercyclical Capital Buffer (CCB) menunjukkan 

hasil yang berbeda. Instrumen PLM mampu mempengaruhi pergerakan 

pertumbuhan pembiayaan bank syariah secara positif pada jangka panjang, 

sementara dalam jangka pendek belum mampu  mempengaruhi pergerakan 

pertumbuhan pembiayaan bank syariah di Indonesia. Sedangkan instrumen CCB 

sama sekali belum mampu berpengaruh terhadap pergerakan pertumbuhan 

pembiayaan bank syariah di Indonesia baik pada jangka panjang maupun jangka 

pendek. 

Selanjutnya untuk kebijakan mikroprudensial atau faktor internal bank 

syariah yang diteliti yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 

Financing (NPF) juga menunjukkan hasil yang berbeda. Variabel CAR dapat 

mempengaruhi pergerakan pertumbuhan pembiayaan bank syariah secara negatif 

pada jangka panjang, sementara dalam jangka pendek variabel CAR belum dapat 

mempengaruhi pergerakan pertumbuhan pembiayaan bank syariah di Indonesia. 

Sedangkan variabel NPF memiliki pengaruh yang berbeda, di mana NPF mampu 

berpengaruh terhadap pergerakan pertumbuhan pembiayaan bank syariah di 

Indonesia baik pada jangka panjang maupun jangka pendek. 
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Adapun untuk kebijakan moneter yaitu suku bunga dan Pasar Uang 

Antarbank Syariah (PUAS) mampu memberikan efek pada perkembangan 

pertumbuhan pembiayaan bank syariah di Indonesia. Suku bunga mampu 

berpengaruh dalam jangka panjang dan jangka pendek, sementara PUAS hanya 

mampu berpengaruh dalam jangka panjang. Sedangkan kebijakan moneter berupa 

instrumen Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) sama sekali belum mampu 

berpengaruh terhadap pergerakan pertumbuhan pembiayaan bank syariah di 

Indonesia baik pada jangka panjang maupun jangka pendek. Walaupun pengaruh 

yang diberikan berbeda pada masing-masing variabel kebijakan moneter, secara 

umum ketiga variabel tersebut berkontribusi negatif terhadap pertumbuhan 

pembiayaan bank syariah.  

B. Saran 

Untuk mengontrol tingkat pertumbuhan pembiayaan yang tepat tidaklah 

mudah, dibutuhkan harmonisasi antara berbagai pemangku kebijakan, baik dari 

sisi makroprudensial, mikroprudensial dan moneter. Sehingga pertumbuhan 

pembiayaan tidak tumbuh secara berlebihan yang dapat memicu risiko sistemik 

maupun pertumbuhan pembiayaan yang rendah yang dapat mempengaruhi sektor 

riil. Untuk itu, terdapat beberapa saran yang ditawarkan yaitu sebagai berikut 

1. Bagi Bank Indonesia selaku regulator kebijakan makroprudensial perlu 

mengembangkan instrumen yang sesuai dengan prinsip syariah. Dewasa ini 

baru dirumuskan dua instrumen makroprudensial yang berbasis syariah yaitu 

instrumen RIM Syariah dan PLM Syariah. Sehingga instrumen CCB perlu 
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dikembangkan lagi jika diterapkan pada perbankan syariah, mengingat sifat 

unik yang dimiliki bank syariah. 

2. Bagi bank syariah. Menjaga tingkat CAR yang memadai memang penting 

dilakukan, akan tetapi jika berlebihan justru dapat menekan pertumbuhan 

pembiayaan. Sehingga perlu dipahami bahwa CAR yang memadai juga harus 

bisa diikuti dengan pertumbuhan pembiayaan yang positif juga. 

3. Bagi otoritas moneter (BI) perlu melakukan mengkaji lebih lanjut mengenai 

suku bunga sebelum ditetapkan, karena beberapa temuan menunjukkan pola 

hubungan yang berbeda antara perbankan konvensional dan perbankan 

syariah. Hal ini karena bank syariah menggunakan profit loss sharing dan 

bukan suku bunga.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan yang dihadapi penulis dalam studi ini adalah pemodelan 

variabel kebijakan makroprudensial yang digunakan. Di mana, terdapat kebijakan 

makroprudensial lain seperti Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM) yang 

dapat diteliti. Selain itu, variabel makroprudensial masih terbatas karena hanya 

dapat dijadikan sebagai variabel dummy (sebelum dan sesudah diterapkan 

kebijakan makroprudensial), sehingga masih kurang dalam merepresentasikan 

kebijakan makroprudensial secara baik.    
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